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       Tindak pidana pembunuhan berencana (Pasal 340) KUHP â€œBarangsiapa sengaja dan dengan rencana lebih dahulu merampas
nyawa orang lain, diancam karena pembunuhan dengan rencana (moord), dengan pidana mati atau pidana penjara seumur hidup
atau selama waktu tertentu, paling lama dua puluh tahunâ€•. Pencurian dengan kekerasan (Pasal 365 ayat (2) Ke-2) KUHP
â€œDiancam dengan pidana dua belas tahun; Ke-2: Jika perbuatan dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu, yang
dilakukan bersama-sama (Pasal 55 ayat (1) Ke-1) KUHP â€œDihukum sebagai orang yang melakukan peristiwa pidana; Ke-1:
Orang yang melakukan, yang menyuruh melakukan, atau turut melakukan perbuatan itu. Kejahatan yang sering terjadi dalam
kehidupan masyarakat ialah tindak pidana pembunuhan dan tindak pidana pencurian. Adakalanya beberapa tindak pidana dilakukan
sekaligus dan bersama-sama, seperti yang terjadi di Kota Subulussalam pada tahun 2012. Kemudian pelaku di pidana dengan
pidana mati dan beberapa pelaku lainnya sampai saat ini masih dalam Daftar Pencaharian Orang (DPO).
      Tujuan dari penulisan ini untuk menjelaskan faktor penyebab terjadinya tindak pidana pembunuhan berencana dan pencurian
dengan kekerasan, menjelaskan faktor penghambat dari pihak kepolisian dalam menangani tindak pidana pembunuhan dan
pencurian dengan kekerasan, serta upaya penanggulangan tindak pidana pada kasus tersebut di wilayah hukum Aceh Singkil.
       Data dalam penulisan skripsi ini diperoleh melalui studi kepustakaan dan studi lapangan, studi kepustakaan dilakukan dengan
cara membaca dan menganalisis aturan perundang-undangan, buku, artikel, dan bahan lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
Studi lapangan diperoleh dengan cara mewawancarai pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.
       Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor penyebab terjadinya adalah faktor ekonomi, faktor rendahnya pendidikan,
faktor lingkungan, faktor kesempatan. Faktor penghambat dari pihak kepolisian ialah pelaku lainnya melarikan diri, putusnya
komunikasi antara pelaku yang sudah tertangkap dengan pelaku lainnya, Penanggulangan oleh aparat penegak hukum yaitu dengan
upaya pre-emtif, upaya preventif, dan upaya represif. 
       Diharapkan kepada pemerintah untuk dapat meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan dalam masyarakat sehingga dapat
meminimalisir terjadinya tindak pidana kejahatan, diharapkan kepada anggota aparat penegak hukum khususnya Polres Aceh
Singkil meningkatkan patroli di daerah yang dianggap rawan terjadinya tindak pidana kejahatan. Disarankan kepada masyarakat
agar lebih hati-hati, dan memberikan arahan kepada keluarga akan bahayanya kejahatan.
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